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Abstrak

Artikel ini menjelaskan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam membantu pemasaran produk dengan pembuatan akun E-
commerce pada UMKM di desa Canggu Kabupaten Kediri. Tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam membantu
pembuatan akun E-commerce pada UMKM yang ada di desa canggu
Kabupaten Kediri. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
PAR (Participatory Action Research) yang berisi kegiatan berupa
pemahaman kondisi nyata, pemahaman masalah, perencanaan,
tindakan dan evaluasi. Hasil yang diperoleh adalah masyarakat yang
mempunyai UMKM roti kembang goyang telah dibuatkan akun E-
commerce Tiktok Shop untuk pemasaran produknya secara On line
dan pemerintah setempat mengapresiasi dan berpendapat bahwa
hasil kegiatan kemahasiswaan sangat berperan penting dalam
membantu mengembangkan pemasaran produk UMKM yang ada di
desa Canggu Kabupaten Kediri. Kesimpulan dari kegiatan tersebut
adalah mengembangkan pemasaran produk UMKM roti kembang
goyang di desa Canggu Kabupaten Kediri melalui E-commerce Tiktok
Shop.
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A. Pendahuluan

Kegiatan perdagangan atau jual beli merupakan jenis kegiatan yang
sering dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari, yang
dilakukan dengan dasar suka sama suka (Apipudin, 2018). Bentuk jual beli
sering disebut juga sebagai kegiatan perniagaan. Kegiatan tersebut
berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan perkembangan
sosial. Dalam masyarakat primitif bentuk jual beli yaitu tukar menukar
barang yang tidak sejenis. Namun sistem tersebut perlahan ditinggalkan
setelah mereka mengenal uang sebagai alat untuk tukar menukar.

Hingga saat ini, perkembangan teknologi telah memacu perubahan
individu, salah satunya dalam hal kebiasaan melakukan transaksi jual beli.
Apabila dahulu transaksi jual beli harus dilakukan secara konvensional atau
tatap muka, saat ini telah beralih kepada era dimana transaksi tidak lagi
dilakukan secara tatap muka, melainkan sudah melalui media online.
Transaksi jual beli online atau yang sering dikenal dengan istilah e-
commerce, saat ini sangat berkembang pesat dikalangan masyarakat,
sebagai dampak semakin berkembangnya teknologi yang makin maju dan
canggih serta semakin meningkatnya jumlah pengguna internet di
Indonesia (Khotimah & Chairunnisa, t.t.). Saat ini banyak pemilik usaha dan
konsumen yang melakukan transaksi jual beli melalui media online, karena
hal itu dirasa praktis dan efisien dalam hal waktu dan tempat, faktor lain
yang mendorong pelaku usaha untuk melakukan jual beli berbasis online
ini yaitu karena pemilik usaha bisa menekan biaya pemasaran, distribusi,
dan lain-lain. Sehingga pemilik usaha hanya memerlukan modal yang
relative sedikit dalam menjalankan bisnisnya. Media yang sering digunakan
dalam melakukan kegiatan e-commerce diantaranya situs jual beli dan
sosial media. Salah satunya yang paling banyak digunakan yakni shopee
dan tiktok shop (Putri, 2021).

Transaksi e-commerce memang mudah dan praktis tanpa adanya
tatap muka antara penjual dan pembeli, namun yang menjadi kendala
yakni ketika transaksi e-commerce diterapkan di masyarakat desa yang
latar belakangnya dinilai masih kurang melek teknologi. Masyarakat pasti
akan merasa bahwa transaksi e-commerce ini hanya akan mempersulit
pekerjaannya karena dianggap ribet dalam tata cara penggunaannya.
Takut akan resiko tinggi juga menjadi kendala bagi mereka yang belum
memahami tata cara transaksi e-commerce. Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat diharapkan dalam bidang UMKM ini mampu membantu
mengembangkan pemasaran produk milik usaha kecil, dengan
memberikan pelatihan kepada pengusaha kecil di masyarakat desa
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terutama, agar melek teknologi dan tidak kalah dengan pengusaha yang
lain.

B. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dijelaskan dalam
UU No. 20 pasal 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Pasal
tersebut menjelaskan bahwa Pengabdian masyarakat merupakan aktifitas
yang dilakukan oleh sivitas akademika dalam mengamalkan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam rangka memajukan kecerdasan
kehidupan bangsa dan kesejahteraan umum.

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian ini, peneliti melakukan
kegiatan tersebut menggunakan metode pendampingan, Metode
pendampingan merupakan cara dalam mengajak masyarakat untuk
melakukan suatu hal. Strategi pendampingan yang dilakukan oleh peneliti
dalam pengabdian ini adalah Partisipatory Action Research (PAR), strategi
tersebut melibatkan masyarakat di Desa Canggu dalam melakukan kajian
suatu kegiatan yang sedang berlangsung supaya terjadi perubahan menuju
arah yang lebih baik dengan landasan dari rakyat (Gadzali dkk., 2023).

Pretty dan Guijt yang dikutip oleh Britha Mikkelsen, memaparkan
bahwa implikasi praktis dari strategi pendekatan ini antara lain
pendekatan Partisipatory Action Research (PAR) harus dimulai dari orang —
orang yang paling mengetahui tentang system kehidupan mereka sendiri,
pendekatan ini harus menilai dan mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan mereka , dan memberikan sarana yang dibutuhkan bagi
mereka supaya dapat mengembangkan diri, Hal ini memerlukan
perombakan dalam seluruh praktik dan pemikiran juga, disamping bantuan
pada pembangunan

Pretty dan Guijt yang dikutip oleh Britha Mikkelsen, menjelaskan
implikasi praktis dari pendekatan ini adalah sebagai berikut: pendekatan
pembangunan partisipatoris harus dimulai dengan orang-orang yang paling
mengetahui tentang sistem kehidupan mereka sendiri. Pendekatan ini
harus menilai dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
mereka, dan memberikan sarana yang perlu bagi mereka supaya dapat
mengembangkan diri. Ini memerlukan perombakan dalam seluruh praktik
dan pemikiran, disamping bantuan Pembangunan (Mikkelsen, 2011).

Pendekatan ini bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi
masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi
ilmu penetahuan dan proses perubahan sosial keagamaan. Dalam
Partisipatory Action Research (PAR), pemberdayaan adalah cara

193



‘ fﬁ Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat ISSN xxxx - xxxx (Online)
Universitas Terbuka

SENMASTER

(pendekatan) dan bukan solusi dari setiap persoalan yang terjadi pada
masyarakat (Denzin & Lincoln, 2010). Didalam teori Partisipatory Action
Research (PAR) terdapat tahapan yang menjadi tolak ukur akan
keberhasilan proses penelitian berbasis pemberdayaan masyarakat.
Adapun tahapan ini dikenal dengan istilah KUPAR yakni singkatan dati to
Know, to Undertand, to Plan, to Action, to Reflection.

Tahap to Know (mengetahui kondisi nyata) merupakan proses awal
dari pemberdayaan dengan mempertimbangkan pandangan subjektif
peneliti terhadap kehidupan masyarakat vyang diteliti, seperti
mengidentifikasi SDM/SDA.

Tahap to Understand (memahami problem komunitas) dimaknai
sebagai suatu proses dimana peneliti dan masyarakat yang diberdayakan
mampu mengidentifikasi permasalahan - permasalahan yang ada dalam
kehidupan mereka, kemudian dikolerasikan dengan asetaset yang dimiliki
masyarakat, sehingga dapat mewujudkan komitmen masyarakat dalam
menyelesaikan isu-isu strategis yang ada dalam kehidupan mereka.

Tahap to Plan (untuk merencanakan) pada tahap ini merupakan
proses merencanakan kegiatan dalam menyelesaikan persoalan yang
muncul dalam masyarakat. Perencanaan ini perlu mempertimbangkan
keseimbangan anatara human resources dan natural resources serta alur
stakeholder yang menghimpun masyarakat tersebut. Tahap perencanaan
ini harus dimaksimalkan dengan kesertaan penuh masyarakat atas
penyelesaian masalahnya sendiri. Sehingga pemberdayaan tidak hanya
diartikan sebagai perubahan sosial saja, namun juga media pendidikan
masyarakat.

Tahap to Action (melancarkan aksi) merupakan implementasi produk
pemikiran masyarakat untuk membangun, mengelola, merubah,
menajamkan aset-aset vyang dimiliki masyarakat sehingga dapat
difungsikan secara optimal dan proposional.

Tahap to Reflection (refleksi) merupakan tahapan dimana peneliti
dan masyarakat mengevaluasi dan memonitoring aksi pemberdayaan yang
telah dilakukan sehingga pemberdayaan menjadi terarah dan terukur.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Tahap to Know ( mengetahui kondisi nyata )

Pada tahap ini, merupakan proses awal dalam pemberdayaan dengan
mempertimbangkan pandangan subyektif peneliti terhadap kehidupan
masyarakat yang diteliti, seperti mengidentifikasi SDA dan SDM, serta
membangun kesepakatan sehingga peneliti diterima oleh masyarakat
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tersebut (Rahmat & Mirnawati, 2020). Selain itu pada tahap ini merupakan
proses membaur dengan masyarakat untuk membangun kepercayaan,
membaur bukan hanya sekedar berkumpul dengan mereka, tetapi
membaur untuk menyepakati proses bersama.

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan observasi dan wawancara
untuk mengidentifikasikan kondisi nyata di masyarakat desa canggu
kabupaten Kediri, hal ini dilakukan dengan cara konsolidasi dengan
perangakat desa, pihak RT dan pelaku UMKM yang ada di desa canggu
kabupaten Kediri.

Dari observasi desa Canggu terdapat beberapa UMKM antara lain
produksi alat tembak, bumbu cepat saji, roti kembang goyang dan produksi
rempeyek. Temuan masalah utama kami pada UMKM yang ada di desa
canggu adalah sebagian besar UMKM belum memasarkan produknya di
market place atau online shop dikarenakan kurangnya pengetahuan dan

dirasa terlalu sulit dalam hal pengaplikasianya.

M7 A 4 A\ o | NS
Gambar 1. Konsolidasi dengan salah satu perangkat desa Canggu
2. Tahap to Understand ( memahami problem komunitas )

Pada tahap ini dapat dimaknai sebagai suatu proses dimana peneliti
dan masyarakat vyang diberdayakan mampu mengidentifikasi
permasalahan yang ada dalam kehidupan mereka, kemudian dikolerasikan
dengan aset-aset yang dimiliki masyarakat, sehingga dapat mewujudkan
komitmen masyarakat dalam menyelesaikan isu-isu strategis yang ada
dalam kehidupan mereka (Rahmat & Mirnawati, 2020). Dalam kegiatan ini
dimulai dengan survey UMKM vyang ada di sekitar Desa Canggu. Dalam
proses survey, kami memilah UMKM vyang bersedia bekerjasama
memajukan produk UMKM tersebut dengan pembuatan akun e-
commerce.
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Setelah memilah dan menawarkan kepada UMKM setempat, pada
akhirnya kami lebih berfokus pada UMKM roti kembang goyang yang
banyak diminati masyarakat setempat maupun sampai luar kota, akan
tetapi belum melakukan pemasaran produknya melalui online shop.

Kondisi UMKM roti kembang goyang saat itu, pemasarannya hanya
berfokus pada pemasaran manual yakni penjualan di pasar. Kemudian
kami melakukan pendekatan kepada pemilik UMKM roti kembang goyang
dengan memaparkan keunggulan dan keuntungan adanya akun e-
commerce, bahwasannya usaha akan semakin berkembang dan di kenal
dengan jangkauan luas oleh masyarakat jika dipasarkan melalui online.

Gambar 2. Survey UMKM Roti Kembang Goyang

3. Tahap to Plan (merencanakan pemecahan masalah komunitas )

Planning merupakan pemecahan terhadap masalah yang terjadi dan
hal ini dilakukan bersama masyarakat maka akan muncul pohon harapan
yang berisi harapan-harapan masyarakat untuk memecahkan macalah
yang sedang terjadi. Pendampingan pemasaran produk UMKM melalui e-
commerce yang berfokus pada akun Tiktok Shop. Pada tahap ini pemilihan
akun tiktok shop dikarenakan lebih efektif dan mudah untuk
pengoperasianya bagi pemilik UMKM.
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Gambar 3. Pemilihan tiktok shop dan pendampingan pengoperasian tiktok dengan
pemilik UMKM Roti Kembang Goyang

4, Tahap to Action (melancarkan Aksi)

Kegiatan Aksi merupakan pelaksanaan yang dilakukan oleh penulis,
Aksi dalam program ini adalah bagaimana penulis melakukan
pendampingan pemasaran dan pembuatan akun Tiktok Shop pada UMKM
Roti Kembang Goyang “Santoso”. Setelah adanya kesepakatan antara
peneliti dan pemilik UMKM roti kembang goyang, peneliti memulai untuk
membuatkan akun e-commerce yang berfokus pada akun tiktok shop.
Disamping itu, peneliti juga melakukan perubahan pada pengemasan roti
kembang goyang agar lebih menarik dan tidak mudah rusak. Selama
pembuatan akun tiktok, peneliti melakukan pemotretan maupun
pengambilan video saat proses pembuatan roti kembang goyang.
Dilanjutkan dengan pembuatan konten video perdana terkait tester
kerenyahan dan konten-konten yang lain produk roti Kembang Goyang,
yang nantinya akan diposting di tiktok shop.

Peneliti juga mendampingi pemilik roti kembang goyang dalam hal
pengoperasian tiktok shop sampai tidak ada kendala baik dalam uplod
vidio, pemberitahuan untuk kebijakan akun tiktok, bagaimana cara live
tiktok dan bagaimana berjualan di tiktok.

MATARARI \‘
“SANTOSO” \

CANGGU - BAD;%;S
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Gambar 4. Perubahan pengemasan Roti Kembang Goyang dari kemasan lama
menjadi kemasan baru.

5.  Tahap to Reflection (Refleksi)

Tahap to Reflection (refleksi) merupakan tahapan dimana peneliti
dan masyarakat mengevaluasi dan memonitoring aksi pemberdayaan yang
telah dilakukan sehingga pemberdayaan menjadi terarah dan terukur.

Pemasaran produk dan pembuatan akun tiktok shop berjalan dengan
baik, pemilik UMKM roti kembang goyang sudah dibekali bagaimana cara
pengoperasian dan cara berjualan di tiktok. Agar pemasran produknya
semakin luas.

Pada tahap ini juga, tim pengabdi berupaya membangun kesadaran
bahwa di era sekarang teknologi lebih canggih jadi harus bisa
memanfaatkan dengan baik. Diharapkan program pendampingan ini dapat
berkelanjutan serta aktif dalam pemasaran produknya melalui tiktok.
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Gambar 5. Pembuatan Akun Tiktok

D. Simpulan

Di era yang sudah berkembang dengan teknologi canggih mampu
merubah tatanan masyarakat menjadi lebih mudah dalam mengakses
informasi dari manapun dan kapanpun, terutama di bidang perdagangan.
Sudah banyak sekali media sosial yang digunakan pedagang untuk tempat
menjual dagangannya. Hal tersebut memunculkan inisiatif kami untuk
membantu mengembangkan produk milik pedagang kecil yang berupa
UMKM kembang goyang, dengan membuatkan akun e-commerce tiktok
shop. Peneliti juga memberikan pelatihan terkait cara menggunakan tiktok
shop untuk menjual dagangannya. Sehingga produk UMKM kembang
goyang dapat diakses dan dijangkau oleh banyak orang.

E. Ucapan Terima Kasih
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan bantuan dalam kegiatan pengabdian ini terutama Pemilik
UMKM Kembang Goyang “Santosa”, terima kasih pula kepada pimpinan
Desa Canggu Kabupaten Kediri, dan civitas academica 1Al Badrus Sholeh
Kediri. Kami mengapresiasi kerja sama, bimbingan, motivasi, dan dukungan
yang diberikan kepada kami selama proses pengabdian.
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